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A. Hakikat Strategi Pembelajaran Index Card Match
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran sangat diperlukan dalam menunjang
kegiatan pembelajaran supaya lebih efektif dan efisien. Menurut
Kozma secara umum strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
“setiap kegiatan yang dipilih yaitu yang dapat memberikan fasilitas
atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan
pebelajaran tertentu” (Abdul Gafur, 2001: 4).

Kemp (Wina Senjaya, 2008: 25) mengemukakan bahwa
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien.

Sedangkan menurut J. R. David, (Wina Senjaya. 2008: 25)
menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung makna
perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat
konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam
suatu pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari strateginya menurut
Rowntree, pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian
pula, yaitu: (1) exposition-discovery learning dan (2) group-individual
learning (Wina Senjaya, 2008: 26). Ditinjau dari cara penyajian dan
cara pengolahannya, strategi pembelajaran dapat dibedakan antara

strategi pembelajaran induktif dan strategi pembelajaran deduktif.
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Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran
tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of operation
achieving something” (Wina Senjaya, 2008: 26).

Menurut Dick dan Carey strategi pembelajaran terdiri atas
“seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan-
tahapan kegiatan belajar yang atau digunakan oleh guru untuk dalam
rangka membantu peserta didik mecapai tujuan pembelajaran tertentu”
(Abdul Gafur, 2001: 4). Menurut Dick dan Carey strategi pembelajaran
tidak sebatas prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan
termasuk juga pengaturan materi atau paket program pembelajaran
yang disampaikan kepada peserta didik (Abdul Gafur, 2001: 4).

Karena setiap materi dan tujuan pengajaran berbeda satu sama
lain, maka jenis kegiatan yang harus dipraktekkan oleh siswa
memerlukan persyaratan yang berbeda pula. Dari beberapa ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah seluruh
proses perencanaan sampai dengan pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran
tertentu.

Berbagai strategi pembelajaran yang digunakan oleh pengajar
pada dasarnya diarahkan agar terjadi proses belajar mandiri dalam diri
siswa. Namun perlu diingat bahwa pendekatan yang baik belum tentu

menghasilkan pembelajaran yang baik pula. Karena itu faktor pengajar
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sebagai manager dari suatu kegiatan pembelajaran di kelas sangat

menentukan keberhasilan proses pembelajaran tersebut.

Komponen Strategi Pembelajaran

Komponen strategi pembelajaran menurut Dick dan Carey
(Uno Hamzah, 2007: 28) meliputi lima butir kegiatan yaitu kegiatan
pendahuluan, penyampaian informasi, partisipasi siswa, tes, dan
kegiatan lanjutan.
a. Kegiatan pendahuluan

Pada bagian ini guru diharapkan dapat menarik minat peserta
didik atas materi pelajaran yang akan disampaikan. Kegiatan
pendahuluan yang disampaikan dengan menarik akan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik

Dalam kegiatan pendahuluan ini guru bisa menunjukkan
kepada siswa tentang pengetahuan dan ketrampilan yang akan mereka
peroleh setelah mereka melakukan pembelajaran. Selain itu juga
menunjukkan kegunaan dan manfaat.
b. Penyapaian informasi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian informasi
ini antara lain 1). Urutan penyampaian (dari yang mudah ke yang sukar
atau sebaliknya) 2). Besar kecil cakupan atau ruang lingkup materi
yang disampaikan(dalam hal ini yang perlu diingat yaitu dalam

menentukan besar kecilnya materi disesuaikan dengan tinggkat usia
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dan materi yang disampaikan. 3). Jenis materi yang disampaikan
(fakta, konsep, prinsip, atau prosedur) 4). Disajikan secara serempak
atau satu demi satu.
c. Partisipasi siswa

Menurut Dick (Abdul Gafur, 2001: 4) proses belajar akan lebih
berhasil apabila siswa berpartisipasi secara aktif dengan melakukan
praktek atau latihan yang secara langsung relevan atau berkaitan
langsung dengan kompetensi dasar..

d. Tes

Setelah siswa diberitahu tujuan mempelajari materi dan diberi
informasi tentang materi yang dipelajari kemudian diberi latihan-
latihan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai materi.

e. Kegiatan penutup

Pada kegiatan ini guru bersama siswa merangkup materi yang
telah dipelajari.

Sedangkan menurut Gagne dan Briggs, komponen dalam
strategi pembelajaran adalah (http://blog.persimpangan.
com/blog/2007/08/17/komponen-strategi-pembelajaran/, 2007: 1) :

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian.
2) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa.
3) Mengingatkan kompetensi prasyarat.

4) Memberi stimulus (masalah, topik, konsep).

5) Memberi petunjuk belajar (cara mempelajari).
6) Menimbulkan penampilkan siswa

7) Memberi umpan balik

8) Menilai penampilan
9) Menyimpulkan.


http://blog.persimpangan.com/blog/2007/08/17/komponen-strategi-pembelajaran/
http://blog.persimpangan.com/blog/2007/08/17/komponen-strategi-pembelajaran/
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3. Kilasifikasi Jenis-jenis Strategi Pembelajaran

Yang perlu diketahui sebelumnya vyaitu bahwa strategi
pembelajaran lebih luas dari pada metode atau teknik mengajar.
Metode merupakan bagian atau spesifikasi dari strategi pembelajaran.
Namun dalam kegiatan sehari-hari kedua istilah tersebut dipakai secara
bergantian.

Secara garis besar strategi pembelajaran dapat dikelompokkan
kedalam berbagai tinjauan (Abdul Gafur, 2001: 7-9):

a. Ditinjau dari tujuan pembelajaran
1) Strategi pembelajaran kognitif
2) Strategi pembelajaran psikomotorik
3) Strategi pembelajaran afektif
b. Ditinjau dari letak kendali belajar
1) Kendali belajar pada siswa
2) Kendali belajar pada guru
c. Ditinjau dari jenis materi yang dipelajari
1) Strategi pembelajaran fakta
2) Strategi pembelajaran konsep
3) Sttrategi pembelajaran prinsip
4) Strategi pembelajaran prosedur
d. Ditinjau dari besar kecilnya kelompok yang belajar
1) Strategi pembelajaran kelompok besar
2) Strategi pembelajaran kelompok kecil
3) Strategi pembelajaran kelompok individual
e. Ditinjau dari segi cara perolehan ilmu pengetahuan
1) Induktif
2) Deduktif
3) Inkuiri
4) diskaveri
f. Ditinjau dari segi interaksi dan arah informasi antara guru dengan
siswa.
1) Strategi pembelajaran non aktif
2) Strategi pembelajaran over aktif
3) Strategi pembelajaran interaktif
4) Strategi pembelajaran satu arah
5) Strategi pembelajaran dua arah
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4. Strategi Pembelajaran Index Card Match (Mencari Pasangan)

Strategi pembelajaran ini merupakan strategi pembelajaran
yang dikembangkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994. Sebagaimana
strategi pembelajaran yang lain, Strategi pembelajaran ini merupakan
strategi pembelajaran berkelompok (Learning Community). Strategi
pembelajaran ini dapat membangkitkan semangat siswa dengan
mengikutsertakan peserta didik untuk ikut berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

Strategi ini cukup menyenangkan yang digunakan untuk
mengulangi materi yang telah diberikan sebelumnya, namun demikian,
materi baru juga tetap bisa di ajarkan dengan strategi ini, dengan
catatan peserta didik diberitugas mempelajari topik yang akan
diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah
memiliki bekal pengetahuan.

Pembagian kelompok dalam index card match ada dua
kelompok vyaitu kelompok pemegang masalah dan kelompok
pemegang jawaban. index card match dapat dilakukan untuk semua
mata pelajaran dan pada semua tingkat pendidikan mulai dari SD
sampai SMA.

Persiapan awal yang harus dilakukan dalam strategi
pembelajaran ini guru harus memberitahukan apa saja yang harus
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Dengan demikian siswa

mempunyai modal awal dalam pembelajaran. Dengan modal awal
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materi pelajaran maka proses dalam pembelajaran index card match

dapat berlangsung dengan baik. (Sadiman, 2007:1)

Langkah-Langkah Penerapan Strategi Index Card Match (Mencari

Pasangan)

Secara rinci langkah-langkah dalam pembelajaran index card

match adalah sebagai berikut. (Hisyam Zaini, dkk. 2008: 67-68)

a.

Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik yang ada
di dalam kelas

Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama
Tulislah pertanyaan materi yang telah disiapkan

Tulis jawaban di setiap kartu yang separuhnya

Kocok kartu sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban

Beri setiap peserta didik satu kertas. Dan jelaskan bahwa ini adalah
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separo peserta didik akan
mendapatkan soal dan separoh yang lain akan mendapatkan
jawaban.

Minta peserta didik utuk menemukan pasangan mereka. Jika sudah
ada yang sudah menemukan pasangan minta mereka untuk duduk
berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberi tahu
materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.

Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk

berdekatan, minta setiap pasangan secara bergatian untuk
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membacakan soal yang di peroleh dengan kertas kepada teman-
teman yang lain. Selanjutnya soal tersebut di jawab oleh pasangan-
pasangan yang lain.

i. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya. Demikian
seterusnya, lakukan secara berulang sampai waktu pembelajaran
selesai. Siapa saja yang menjadi juara berilah mereka apresiasi,
agar di lain kesempatan lebih baik. Berilah motivasi bagi yang
belum berhasil.

j.  Kesimpulan/penutup. Setelah selesai buatlah kesimpulan secara

bersama-sama.

6. Keunggulan Strategi Pebelajaran Index Card Match (Mencari
Pasangan)
Menurut Jarolimek dan Parker (Isjoni 2007: 24) keunggulan
strategi pembelajaran index card match adalah :
a. Saling ketergantungan yang positif
b. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu
c. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas
d. Suasana rilex yang menyenangkan
e. Terjalin hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dan

guru
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f.  Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman

emosi yang menyenangkan

7. Kelemahan Strategi Pembelajaran Index Card Match (Mencari
Pasangan)
Menurut Jarolimek dan parker (Isjoni 2007: 25) Kelemahan
strategi pembelajaran index card match adalah :
a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang,
memerlukan lebih banyak tenaga, pikiran dan waktu
b. Agar proses pembalajaran lancar maka harus didukung fasilitas,
alat, biaya, yang cukup memadai
c. Memerlukan waktu yag lama
d. Jika ada siswa yang belum menguasai materi menyebabkan

kegiatan ini menjadi tidak lancar.

B. Hakikat Partisipasi aktif Siswa
Partisipasi berasal dari bahasa Inggris “participation” yang berarti
pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) (2007: 831) partisipasi diartikan sebagai hal yang turut
berperan serta dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, peran serta.
Menurut Tjokrowinoto dalam Suryobroto (1997: 278)bahwa
partisipasi adalah penyertaan mental dan emosi seseorang didalam situasi

kelompok yang mendorong mereka untuk mengembangkan daya pikir dan
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perasaan mereka bagi terciptanya tujuan-tujuan, bersama tanggung jawab
terhadap tujuan tersebut. Menurut Davis dalam Suryobroto (1997: 279)
partisipasi dimaksudkan sebagai keterlibatan mental dan emosi seseorang
kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya.
Menurut The liang Gie dalam Suryobroto (1997: 279) bahwa partisipasi
meliputi aktivitas untuk membangkitkan perasaan diikutsertaannya dalam
organisasi dan ikut sertanya bawahan dalam organisasi.

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru harus
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Belajar memang
merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun
pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran
ceramah guru tentang pengetahuan. Jika pembelajaran tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran
tersebut bertentangan dengan hakikat belajar.

Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan
generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk
kepentingan dirinya dan orang lain. Partisipasi aktif siswa dalam belajar
merupakan persoalan penting dan mendasar yang harus dipahami, disadari,
dan dikembangkan oleh setiap guru di dalam proses pembelajaran. Hal ini
berarti bahwa partisipasi aktif ini harus dapat diterapkan oleh siswa dalam

setiap bentuk kegiatan belajar. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya



21

keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosional, dan fisik juga
dibutuhkan.

Pandangan mendasar yang perlu menjadi kerangka berfikir setiap
guru adalah bahwa pada prinsipnya siswa adalah makhluk yang aktif.
(Kukuh Silautama, 2010: 1) Individu merupakan manusia belajar yang
aktif dan selalu ingin tahu. Daya keaktifan yang dimiliki siswa secara
kodrati itu akan berkembang kearah yang positif bilamana lingkungannya
memberikan ruang yang baik untuk tumbuh suburnya keaktifan tersebut.
Keadaan ini menyebabkan setiap guru perlu menggali potensi-potensi
keberagaman siswa melalui keaktifan yang mereka aktualisasikan dan
selanjutnya mengarahkan aktifitas mereka kearah tujuan yang positif atau
tujuan pembelajaran. Hal ini pula yang mendasari pemikiran bahwa
kegiatan pembelajaran harus dapat memberikan dan mendorong
seluasluasnya partisipasi aktif siswa. Ketidaktepatan pemilihan pendekatan
pembelajaran sangat memungkinkan partisipasi aktif siswa menjadi tidak
aktif, bahkan mungkin justru menjadi kehilangan keaktifannya.

Dengan adanya strategi pembelajaran guru merancang/ mendesain
pesan pembelajaran dan mengelola KBM yang mendorong siswa untuk
berperan aktif dalam pembelajaran.

Partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar ini selain bertanya
adalah dapat diwujudkan juga dengan kesediaan siswa untuk mengerjakan
yang diberikan oleh guru. hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2000:

84) bahwa siswa berpartisispasi dalam melakukan tugasnya melalui
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berbagai cara. Partisipasi siswa dalam hal ini adalah adanya keinginan
siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. siswa yang
berpartisipasi akan berusaha mengerjakan tugas tersebut dengan berbagai
cara, baik itu mengerjakan sendiri atau dengan kelompok atau lainnya.

Dengan adanya partisipasi dari siswa maka siswa akan berbuat dan
menghasilkan sesuatu untuk ikut serta dalam proses belajar mengajar.
Selain itu membuat suatu pertanyaan, siswa juga akan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Menurut Slameto (2003: 177) bahwa
dengan melontarkan pertanyaan atau suatu masalah pengajar dapat
menimbulkan suatu konflik konseptual yang merangsang siswa untuk
bekerja. Siswa akan berusaha memberikan jawaban dari pertanyaan yang
dilontarkan oleh guru sebaik mungkin dari teman-temannya.

Bambang Warsita (2008: 87) menyatakan bahwa Penerapan
partisipasi aktif dalam rancangan bahan ajar dan aktifitas dari guru
didalam proses pembelajaran adalah dengan cara:

1. Memberi kesempatan, peluang seluas-luasnya kepada siswa untuk
berkreativitas dalam proses belajarnya.

2. Memberi kesempatan melakukan pengamatan, penyelidikan atau inkuiri
dan eksperimen.

3. Memberi tugas individual atau kelompok melalui kontrol guru.

4. Memberikan pujian verbal dan non verbal terhadap siswa yang
memberikan respon terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

5. Menggunakan multi metode dan multimedia di dalam pembelajaran.
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Menurut Subandiyah dalam Suryobroto (1997: 28) syarat untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa adalah melalui penanaman kesadaran
yaitu:

1. Rasa senasib sepenanggungan, ketergantungan dan keterikatan
2. Keterlibatan siswa dengan tujuan yang jelas agar dapat meningkatkan
ketetapan hati, kemauan keras dan tahan uji.

3. Kemampuan menyesuaikan diri.

C. Hakikat Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar

Pada dasarnya hasil belajar dan prestasi belajar mempunyai
pengertian yang sama ‘“Prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh
seseorang setelah melakukan suatu kegiatan” (KBBI, 2007: 895),
sedangkan “prestasi belajar adalah penguasaan, pengetahuan,
ketrampilan, atau sikap yang dikembangkan oleh mata pelajaran
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan
oleh guru” (KBBI, 2007: 895).

“Prestasi belajar adalah tingkatan keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pembelajaran di sekolah dalam bentuk skor yang
diperoleh dari tes megenai sejumlah materi tertentu” (Hadari Nawawi,
1986: 58). Selain itu Bloom juga mengartikan “prestasi belajar sebagai
hasil perubahan yang meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan

psikomotorik” (Saefudin Anwar, 1987:58). Aspek kognitif berisi hal-
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hal yang menyangkut aspek intelektual (pengetahuan), aspek afektif
megenai aspek nilai dan sikap, sedangkan aspek psikomotorik
menyangkut aspek ketrampilan. Dengan demikian prestasi belajar
dapat diartikan sebagai tingkat kemapuan aktual yang diukur berupa
penguasaan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan sebagai hasil dari
proses belajar-mengajar di sekolah.

Menurut Sumadi Suryabrata (2006: 297) yang dimaksud
dengan “Prestasi belajar adalah nilai-nilai yang merupakan bentuk
perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan
prestasi belajar siswa selama waktu tertentu”. Sedangkan Slameto
(2003: 2) mendefinisikan “prestasi belajar sebagai tinggi rendahnya
tingkat penguasaan siswa terhadap suatu materi pelajaran”.

W.S. Winkel mengemukakan bahwa:

Prestasi adalah bukti usaha siswa yang telah dicapai oleh siswa

dalam waktu tertentu dan dapat diukur dengan suatu alat atau

tes, dengan diketahuinya prestasi belajar maka seorang guru
dapat mengetahui tingkat peguasaan materi dan mengambil
tindakan yang diperlukan untuk meingkatkan kualitas

pengajaran dan bahan ajar (1993:51)

Kaberhasilan seorang siswa dalam kegiatan pembelajaran salah
satunya dapat dilihat melalui nilai-nilai yang diperoleh dalam bentuk
rapor secara periodik. Angka-angka tersebut telah mencerminkan
prestasi belajar siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa prestasi belajar adalah hasil penilaian dan pengukuran tingkah
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laku yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang
menggambarkan kemampuan seseorang dalam menguasai mata
pelajaran tertentu selama masa tertetu serta merupakan urutan
keberhasilan seseorang dalam proses belajar tersebut.

Penilaian hasil belajar (PP RI No. 19 tahun 2005), Standar
penilaian ada 3 :
Penilaian hasil belajar oleh pendidik

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan
c. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah

oo

Bentuk penilaian hasil belajar oleh pendidik :

Ulangan harian

Ulangan tengah semester
Ulangan akhir semester
Ulangan kenaikan kelas

oo o

Prestasi Belajar PKN

Prestasi belajar PKN adalah hasil yang dicapai siswa,
(kemampuan siswa) dalam usahanya untuk menguasai bidang studi
PKN setelah jangka waktu tertentu atau dengan kata lain prestasi
belajar adalah hasil belajar PKN.

Hasil belajar PKN siswa atau proses belajar PKN siswa perlu
diketahui dengan baik oleh individu yang belajar maupun orang lain
yang bersangkutan guna melihat kemajuan yang telah diperoleh setelah
mempelajari suatu program pengajaran / materi.

Ada tiga ranah yang harus dilihat tingkat keberhasilan yang

dapat dicapai siswa yaitu:
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a. Ranah kognitif
Ranah kognitif bertujuan mengukur pengembangan
penalaran siswa. Pengukuran ini dapat dilaksanakan setiap saat
dengan cara tes tertulis maupun tes lisan atau perbuatan.
b. Ranah afektif
Pengukuran ranah afektif tidaklah semudah mengukur
ranah kognitif. Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukan
setiap saat karena perubahan tingkah laku siswa tidak dapat
berubah sewaktu-waktu. Sasaran pengukuran penilaian ranah
afektif adalah perilaku siswa bukan pada pengetahuan siswa.
c.  Ranah psikomotorik
Pengukuran ranah psikomotorik dilakukan terhadap hasil-
hasil belajar yang berupa ketrampilan. Cara yang paling tepat
untuk mengevaluasi keberhasilan belajar psikomotorik adalah
observasi. Observasi dalam hal ini dapat diartikan sebagai jenis tes
mengenai peristiwa, tingkah laku atau fenomena lain sebagai
penempatan langsung. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar dapat diketahui untuk mengukur prestasi
belajar yang menggunakan ranah kognitif yang bisa diketahui
setiap saat untuk mengukur pengembangan penalaran siswa, ranah
afektif tidak bisa diketahui setiap saat, pengukuran ini berdasarkan

perilaku siswa dan ranah psikomotorik yang dilakukan terhadap
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hasil belajar. Jadi dengan menggunakan tiga ranah tersebut perstasi
belajar dapat diketahui dengan baik.

Cara yang dapat digunakan untuk mengukur prestasi belajar
PKN antara lain dengan mengadakan evaluasi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru bidang studi. Menurut Muhibbin Syah evaluasi
artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Padanan kata evaluasi
adalah assessment yang menurut Tardif dkk berarti proses penilaian
untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain kata evaluasi dan
assessment adapula kata yang searti dan relative lebih dikenal dalam
dunia pendidikan kita yakni tes, ujian, atau ulangan. (Muhibbin Syah,
2005: 195)

Dalam mengevaluasi pembelajaran ini instrument pengukuran
hasil belajar / prestasi belajar PKN yang digunakan dapat berbentuk
tes baik tertulis, lisan ataupun perbuatan. Pelaksanaannya dapat
berbeda-beda yaitu disesuaikan dengan karakteristik pelajaran maupun
kompetensi yang terdapat dalam sebuah mata pelajaran. sebuah tes
tersebut dapat terlaksana maka akan diberikan penilaian secara
obyektif oleh guru mata pelajaran atau guru bidang studi sehingga
akan terlihat hasil dari tes yang telah dilaksanakan yang selanjutnya

disebut dengan prestasi belajar PKN.
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Arti pernyataan diatas dapat dilihat bahwa pengukuran yang
dilaksanakan oleh guru bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
siswa menyerap materi yang telah diberikan guru tersebut. Jika tujuan
tersebut dapat dicapai dengan nyata maka dengan mudah guru
menjajagi materi pembelajaran serta akan sangat mudah dalam
menentukan  tindakan-tindakan  untuk  melakukan  kegiatan

pembelajaran.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Nana Sudjana (2005: 39-43) hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh 2 faktor utama yaitu faktor dari dalam diri
siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa. Terutama
kemampuan yang dimilikiya. Faktor kemampuan siswa sangat besar
sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai disamping
faktor kemampuan yang dimiliki siswa juga ada faktor lain, misalnya
motivasi belajar, minat perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

Menurut Slameto (2003: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar terbagi menjadi dua yaitu faktor itern dan faktor
ekstern
a. faktor intern

1) Faktor jasmaniah, meliputi kesehatan dan cacat tubuh. Sehat
artinya seseorang atau siswa melakukan aktifitas fisik tidak
merasakan adanya kelelahan yang berarti, sebab kesehatan

seseorang akan berpengaruh terhadap belajar. Sedangkan cacat
tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
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kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Keadaan tubuh
juga mempengaruhi prestasi belajar.

2) Faktor psikologis, sekurang-kurangya ada tujuh faktor yang
tergolong kedalam faktor psikologis yang mempegaruhi
prestasi belajar siswa yaitu intelegesi, perhatian, minat, bakat,
motivasi dan kematagan serta kesiapan.

b. Faktor ekstern

1) Faktor keluarga, siswa yag belajar akan memerima pengaruh
dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, hubungan antar
anggota keluarga, keadaan sosial ekonomi keluarga, dan
suasana rumah tangga.

2) Faktor sekolah, faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini
mencakup, metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan murid,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, dll.

3) Faktor masyarakat, pengaruh ini terjadi karena keberadaan
siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk
kehidupan masyarakat.

Menurut Arden N Fransen (Sumadi Suryabrata, 2006: 236)
faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi seseorang untuk belajar
adalah

a. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas

b. Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan
untuk selalu maju.

c. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpatik dari orang tua,
guru, dan teman-teman

d. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan dengan usaha
yang baru, baik kooperatif maupun kompetisi

e. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran

f. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari pada belajar.

Wasty Soemato (2006: 113-121), mengemukakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari tiga hal

yaitu faktor stimuli, faktor metode belajar, dan faktor individual.
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Faktor stimuli belajar yaitu panjangnya bahan pelajaran, kesulitan
bahan pelajaran, berartinya bahan pelajaran, berat ringannya tugas,
dan suasana lingkungan eksternal.

Faktor-faktor metode belajar yaitu kegiatan berlatih atau praktik
over learning atau drill, prestasi selama belajar, pengenalan
tentang hasil-hasil belajar, belajar dengan keseluruhan, dan dengan
bagian-bagian, penggunaan modal indera, penggunaan dalam
belajar, bimbingan dalam belajar, kondisi-kondisi isentif.
Faktor-faktor individual yaitu kematangan, faktor usia, kronologis,
faktor perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas
mental, kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehatan rohani, dan
motivasi.

Menurut Muhibbin Syah (2005: 132) faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga

macam yaitu :

a.
b.

C.

Faktor internal (dari dalam diri siswa)

Faktor eksternal (dari luar diri siswa) yaitu kondisi lingkungan di
sekitar siswa dan

Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi pembelajaran

Dalam proses belajar yang dilaksanakan siswa banyak sekali

faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor dari dalam ataupun

faktor dari luar diri siswa itu sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari

beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli. Dari

beberapa ahli tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-

faktor yang mempegaruhi hasil belajar yaitu

a.

Faktor Interal
Faktor ini terdiri dari faktor fisiologis dan faktor psikologis.
Faktor fisiologis vyaitu faktor yang berkaitan dengan aspek

jasmaniah atau fisik dari tubuh setiap individu siswa yang sedang
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belajar. Adapun aspek dari faktor jasmani tersebut yaitu aspek
kesehatan jasmani. Sedangkan faktor yang berkaitan dengan faktor
psikologis yaitu faktor yang berkaitan dengan aspek kesehatan
rohaniah dari siswa yang melaksanakan belajar itu sendiri. adapun
aspek-aspek tersebut atara lain aspek motivasi belajar siswa,
intelegensi atau tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh masing-
masing siswa, bakat yang dimiliki dalam melaksanakan
pembelajaran, kemampuan kognitif, keinginan belajar, kemampuan
siswa dalam mengolah dan menggali bahan dan hasil belajar,
mempunyai rasa percaya diri, sikap yang jujur, dan mempunyai

prestasi yang cukup bisa dibanggakan dan dipertanggungjawabkan.

. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ialah faktor yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar atau faktor diluar diri siswa. Faktor-faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar ini antara lain
adalah faktor-faktor keluarga, masyarakat dan sekolah, faktor
keluarga di dalamnya meliputi cara orang tua dalam mendiik anak-
anaknya, relasi keluarga, suasana rumah, kondisi ekonomi
keluarga, pengertian orang tua terhadap anak, dan latar kebudayaan
yang dimiliki oleh orang tua. Adapun faktor yang berkaitan dengan
sekolah adalah meliputi metode mengajar guru di kelas, kurikulum
sekolah, relasi guru dan siswa, serta siswa dengan siswa, tingkat

kedisiplinan sekolah, kapatuhan pada peraturan sekolah, pelajaran
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dan waktu dalam melaksanakan pembelajaran, materi yang
disampaikan sesuai dengan silabus dan kurikulum, letak sekolah
dan sarana serta prasarana yang memadai sehingga tercipta kondisi
sekolah yang nyaman, kondusif dan representative, metode belajar
yang dimiliki oleh siswa, tugas rumah yang diberikan oleh guru,
guru sebagai pembimbing belajar apakah dalam memberikan
penilaian benar-benar sudah obyektif artinya tidak bersikap pilih

kasih.

D. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Menurut Permendiknas RI No. 22 tahun 2006 tentang Standar
Isi, pengertian PKn adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan
oleh Pancasila dan UUD 1945.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) sebagai salah satu mata
pelajaran yang ada di sekolah tentunya sudah selaras dengan apa yang
menjadi fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional. Cholisin (2001: 9)
PKN vyaitu aspek pendidikan politik yang fokus materinya peranan
warga negara dalam hidup bernegara yang kesemuanya itu diproses

untuk membina peranan tersebut sesuai dengan ketentuan pancasila
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dan UUD 1945 agar dapat menjadi warga negara yang dapat
diandalkan oleh bangsa dan negara. Menurut Arnie Fajar (2005: 141)
pelajaran  kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan diri dari segi agama, sosial kultural,
bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila
dan UUD 1945.
Menurut Tim Direktoral Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (2006:
1) Pendidikan Kewarganegaraan merupakan bidang kajian ilmiah dan
program pendidikan sekolah dan diterima sebagai wahana utama serta
esensi pendidikan demokrasi di Indonesia yang dilaksanakan melalui:
a. Civic intelegence, kecerdasan dan daya nalar warga negara baik
dalam dimesi spiritual, rasional, emosional maupun sosial

b. Civic responsibility, yaitu kesadaran akan hak dan kewajiban
sebagai warga negara yang bertanggung jawab

c. Civic Participation, yaitu kemampuan berpartisipasi warga negara
atas dasar tanggung jawab, baik secara individual, sosial maupun
sebagai pemimpin hari depan.

Dari berbagai pendapat di atas maka dapat di simpulkan
pengertian Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang
berupaya untuk meningkatkan kualitas warga negara dalam kehidupan

berpolitik, ekonomi, sosial, budaya dan hankam agar dapat diandalkan
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olen bangsa dan Negara. Diharapkan melalui Pendidikan
Kewarganegaraan setiap warga Negara memiliki kecerdasan, kreatif,
interaktif dan kritis dalam menghadapi berbagai masalah dan

kehidupan berbangsa dan bernegara.

Ruang Lingkup Materi PKN

Menurut Pusat Pengujian Balitbang Diknas yang bekerjasama
dengan Universitas Negeri Yogyakarta  mengajukan substansi
kewarganegaraan meliputi

Manusia sebagai zoon politicon
Nilai, norma dan moral
Norma-norma dalam masyarakat
Bangsa dan negara

Konstitusi

Lembaga-lembaga politik
Kewarganegaraan

Sistem politik demokrasi

9. Negara hukum dan penegaknya
10. Hak Asasi Manusia

11. Peran Indonesia dalam hubungan internasional
12. ldentitas nasional

NN E

Sesuai dengan kurikulum 2004 ruang lingkup PKn adalah
sebagai berikut:

Persatuan bangsa

Norma, hukum dan peraturan
Hak Asasi Manusia

Kebutuhan hidup

Kekuasaan dan politik
Masyarakat demokratis
Pancasila dan konstitusi negara
Globalisasi

N~ WNE
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3. Visi dan Misi Pendidikan Kewarganegaraan

Visi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)
adalah berorientasi pada terbentuknya masyarakat demokratis yang
lebih dikenal dengan masyarakat madani (civil society). PKN
paradigma baru berupaya memberdayakan warga negara melalui
proses pendidikan agar mampu berperan serta aktif dalam sistem
pemerintahan yang demokrasi.

Misi dari Pendidikan Kewarganegaraan yaitu sebagai berikut:

a. Sebagai pendidikan wawasan kebangsaan yang berarti pendidikan
yang menyiapkan peserta didik agar memiliki pemahaman yang
mendalam dan komitmen yang kuat serta konsisten terhadap
prinsip dan semangat kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara yang berdasarkan pada Pancasila dan
UUD 1945 Konstitusi Negara Republik Indonesia.

b. Sebagai pendidikan yang demokrasi yang berarti pendidikan yang
menyiapkan peserta didik agar mampu menjalankan hak-hak
sebagai warga negara untuk menjalankan prinsip-prinsip demokrasi
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

c. Pendidikan yang menyiapkan peserta didik agar memiliki
kesadaran bela negara, pernghargaan terhadap hak asasi manusia,
kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, tanggung
jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak serta
sikap perilaku anti korupsi, kolusi dan nepotisme. (Cholisin, 2001:
7)

4. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki tujuan untuk
membetuk warga negara yang baik dan mempersiapkanya untuk masa
depan(Cholisin, 2001:12). Sedangakan menurut Parker dan Jarolimek

(Cholisin, 2001 19) tujuan PKn adalah membentuk warga negara yang

baik yakni warga negara yang demokratis. Kompetesi yang ada dalam
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diri warga negara yang demokratis ini adalah memiliki informasi,

ketrampilan yang berhubunagn dengan masyarakat yang bebas yang

komitmen terhadap nilai-nilai demokratis dan mampu menghayati
kewajiban untuk berpartisipasi dalam kehidupan politik, ekonomi,
sosial, dan budaya.

Menurut Simorangkir (Cholisin, 2001: 16) tujuan PKn adalah
a. Memberikan pengetahuan umum yang selayaknya diketahui oleh

setiap warga negara dan pemerintah Republik Indonesia.

b. Membangkitkan dan memelihara keinsyafan para pelajar Kita,
bahwa setiap warga negara itu mempunyai tanggung jawab
terhadap diri pribadi, terhadap keluarga, terhadap masyarakat,
terhadap bangsa dan negara dan terutama sekali kepada Tuhan
yang maha Esa.

c. Membina dan mengarahkan para anak didik kita menjadi putra
putri warga negara yang baik sebagai pemilik masa Kkini dan
pewaris masa depan Tanah Air tercinta, Negara Kesatuan Republik
Indonesia berdasarkan Pancasila.

Dari bebagai pemaparan di atas maka dapat disimpulkan fungsi
Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai wahana pendidikan
untuk membentuk warga negara yang cerdas, Kkritis, kreatif dan
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Sedangkan tujuan PKN adalah membentuk warga negara

yang berkarakter sesuai dengan yang diamatkan oleh Pancasila dan

UUD 1945.

Karakter Kewarganegaraan
Karakter Kewarganegaraan (civic disposition), merupakan

sifat-sifat yang harus dimiliki setiap warga negara untuk mendukung
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efektifitas partisipasi politik, berfungsinya sistem politik yang sehat,

berkembangnya martabat dan harga diri dan kepentingan umum.
Ciri-ciri watak/ karakter privat (pribadi) dan karakter publik

(kemasyarakatan) yang utama meliputi (Cholisin, 2001: 21-24):

a. Menjadi masyarakat yang independen (mandiri).

b. Memenuhi tanggung jawab personal kewarganegaraan di bidang
ekonomi dan politik.

c. Menghormati harkat dan martabat kemanusiaan yang individu.

d. Berpartisipasi dalam urusan kewarganegaraan secara bijaksana dan
efektif.

e. Mengembangkan fungsi demokratis konstitusional yang sehat.

Keterkaitan antara pengetahuan, keterampilan, dan karakter
Kewarganegaraan adalah sebagai berikut:

a. Ketiga komponen kewarganegaraan (civic knowledge, civic skill,
civic disposition) secara konseptual teoritik dapat dipilah-pilah,
tetapi dalam penerapan pada praktek pembelajaran merupakan satu
kesatuan yang terpisahkan.

b. Aspek-aspek civic skill seperti telah disebutkan di atas, muncul
lebih didasarkan pada tuntutan kebutuhan hidup yang nyata dan
mendasar bagi warga negara untuk mengambil peran yang
bertanggung jawab dalam kehidupan publik (bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara) dalam sebuah masyarakat yang
demokratis, daripada sesuatu yang muncul didasarkan pada
taksonomi. Oleh karena itu objek yang menjadi sasaran civic skill
harus benar-benar persoalan publik riel, substansi dan aktual. Ini
berarti objeknya tidak terdukung di kelas, tetapi menembus dinding
kelas meluncur pada kehidupan politik, pemerintahan dan
masyarakat baik level lokal, nasional bahkan mondial.

c. Aspek-aspek pembelajaran Kewarganegaraan lebih merupakan
dampak dari praktek pembelajaran jangka panjang Yyang
mengembangkan civic skill daripada didisain secara eksplisit dan
dapat diwujudkan secara langsung (seketika). Hal ini disebabkan
pembentukan watak/ karakter atau sifat yang melekat (inheron)
pada setiap warga negara merupakan proses transformasi yang
membutuhkan ~ waktu relatif lama. Oleh karena itu, Kketika
mengembangkan civic skill seharusnya sudah dapat diprediksi
dampaknya bagi upaya pembentukan karakter Kewarganegaraan.
(Cholisin, 2001: 26-28)
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Atas dasar prinsip-prinsip di atas dan memperhatikan
tingkat perkembangan anak misalnya untuk siswa SD dapat
dikembangkan, ketrampilan menggambarkan, menganalisis dan
berinteraksi sedangkan siswa SMP/ SMA dapat ditambah dengan
ketrampilan:  evaluasi, mengambil  posisi  baru  dan
mempertahankan posisi serta ketrampilan memantau dan
mempengaruhi. Hanya saja untuk SMA lebih dalam tingkat

akademiknya dan luas objeknya.

E. Kerangka Berfikir

Pembelajaran pada hakekatnya harus menempatkan siswa sebagai
subyek dari pembelajaran tersebut, atau sering diistilahkan dengan student
center. Proses pembelajaran di sekolah pada dasarnya sama dengan proses
komunikasi, yaitu guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai penerima
materi. Dalam penyampaian informasi, guru memerlukan strategi yang
tepat supaya siswa dapat mencapai tujuan dari proses pembelajaran.
dengan meggunakan strategi pembelajaran diharapkan permasalahan yang
timbul dalam proses pembelajaran dapat diatasi, karena suatu proses
pembelajaran dikatakan baik apabila proses tersebut dapat membuat
kegiatan pembelajaran menjadi efektif.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila siswa dapat
menerima apa yang telah disampaikan oleh guru, sehingga menciptakan

suasana yang menumbuhkan partisipasi siswa yang akhirnya dapat
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meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam hal ini guru membutuhkan
suatu strategi untuk mengaktifkan proses pembelajaran. Strategi
pembelajaran index card match merupakan salah satu strategi yang efektif
dalam pembelajaran PKn.

Beberapa keunggulan strategi pembelajaran yang di kembangkan
oleh Lorna Curran (Hisyam Zaini, 2008: 67) yaitu siswa dapat belajar
sambil bermain, mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik dalam suasana yang menyenangkan, siswa dapat bekerjasama
dengan teman secara efektif dan berinteraksi dengan guru, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Strategi ini dapat
menjadikan siswa lebih berpartisipasi dalam kelas, sehingga proses belajar
mengajar tidak hanya berjalan satu arah, akan tetapi terjadi proses interaksi
guru dengan siswa dan siswa dengan siswa sehingga diharapkan prestasi

belajar juga meningkat.

( oenenapan )

/- PARTISIPASI\ PENERAPAN f PARTISIPASI\
AKTIF SISWA STRATEGI AKTIF SISWA
RENDAH PEMBELAJA MENINGKAT

RAN INDEX
-PRESTASI ———— CARD .~ -PRESTASI
BELAJAR MATCH BELAJAR

Q"“"‘"" j \ Y, KMFNINGKAT /

Gambar 1: Kerangka Berpikir
F. Hipotesis tindakan
1. Dengan menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match dapat

meningkatkan partisipasi aktif siswa
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2. Dengan menggunakan strategi pembelajaran Index Card Match dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa



